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ABSTRACT

This study aims to analyze the inventory control of 600 ml bottle raw materials at PT. Swabina Gatra using the
Fuzzy Economic Order Quantity (Fuzzy EOQ) method. This method is applied to overcome uncertainty in demand
and costs that cannot be explained deterministically by the classical EOQ model. The data used include annual
demand, ordering costs, and holding costs during the period May 2024-April 2025. The results show that the
classical EOQ method produces a total inventory cost of Rp 12,868,501, while the Fuzzy EOQ method produces
a total cost of Rp 1,868,271 with an optimal order quantity of 16,700 units (167 balls). Thus, the Fuzzy EOQ
method is able to reduce inventory costs by 85.5% compared to the classical EOQ method. These results prove
that the application of the Fuzzy EOQ method can improve cost efficiency and reliability of inventory control
systems in manufacturing companies.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengendalian persediaan bahan baku botol 600 ml di PT. Swabina
Gatra menggunakan metode Fuzzy Economic Order Quantity (Fuzzy EOQ). Metode ini diterapkan untuk
mengatasi ketidakpastian dalam permintaan dan biaya yang tidak dapat dijelaskan secara deterministik oleh model
EOQ klasik. Data yang digunakan meliputi permintaan tahunan, biaya pemesanan, dan biaya penyimpanan selama
periode Mei 2024—April 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode EOQ klasik menghasilkan total biaya
persediaan sebesar Rp 12.868.501, sedangkan metode Fuzzy EOQ menghasilkan total biaya sebesar Rp 1.868.271
dengan kuantitas pesanan optimal 16.700 unit (167 ball). Dengan demikian, metode Fuzzy EOQ mampu
menurunkan biaya persediaan sebesar 85,5% dibandingkan metode EOQ klasik. Hasil ini membuktikan bahwa
penerapan metode Fuzzy EOQ dapat meningkatkan efisiensi biaya dan keandalan sistem pengendalian persediaan
di perusahaan manufaktur.

Kata Kunci: Fuzzy EOQ, Pengendalian Persediaan, Biaya Persediaan, Ketidakpastian, AMDK.

PENDAHULUAN secara efisien, khususnya untuk botol
Manajemen  persediaan  berperan ukuran 600 ml.

penting dalam menjaga kelancaran Adapun data permintaan  dan

produksi dan efisiensi biaya (Heizer & pemesanan botol 600 ml ada dalam diagram

Render, 2011). Persediaan yang terlalu berikut ini.

banyak dapat meningkatkan  biaya Data permintaan dan pemesanan botol 600 ml

penyimpanan, sedangkan kekurangan stok
dapat menghambat proses produksi dan
menurunkan kepuasan pelanggan
(Handoko, 2014).

PT. Swabina Gatra merupakan
perusahaan multibisnis yang salah satu lini
usahanya adalah produksi Air Minum

Dalam Kemasan (AMDK) “SWA Segar”. .
Proses  produksi yang berkelanjutan Gambar 1. 1 Diagram Permintaan Dan
membutuhkan pengadaan bahan baku Pemesanan Botol 600 Ml
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Berdasarkan data pengadaan dan
permintaan selama periode Mei 2024—April
2025, terjadi fluktuasi signifikan antara
jumlah pemesanan dan permintaan aktual.
Kondisi tersebut menunjukkan belum
diterapkannya metode sistematis untuk
menentukan ukuran pesanan optimal.

Metode Economic Order Quantity
(EOQ) digunakan untuk menentukan
jumlah  pemesanan  ekonomis Yyang
meminimalkan total biaya persediaan
(Rangkuti, 2004). Namun, model EOQ
klasik mengasumsikan bahwa permintaan
bersifat deterministik dan konstan, padahal
dalam praktiknya permintaan dapat
berfluktuasi. Oleh karena itu, pendekatan
Fuzzy EOQ dikembangkan untuk
mempertimbangkan ketidakpastian
permintaan dan biaya (Jakaria, 2020).
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menentukan jumlah pemesanan optimal
botol 600 ml menggunakan metode
EOQ dan Fuzzy EOQ.

2. Menghitung dan membandingkan total

biaya persediaan (TIC) dari kedua
metode.
3. Memberikan rekomendasi penerapan

metode pengendalian persediaan yang
efisien bagi PT. Swabina Gatra.

4. METODE
2.1 Lokasi dan Data

Penelitian dilakukan di PT. Swabina
Gatra, Gresik, pada lini produksi AMDK.
Data yang digunakan merupakan data
sekunder berupa permintaan dan pengadaan
botol 600 ml selama periode Mei 2024—
April 2025, biaya pemesanan, dan biaya
penyimpanan tahunan.

2.2 Variabel Penelitian
e D (Demand): jumlah permintaan
tahunan (unit/tahun).
e S (Ordering Cost): biaya pemesanan
per transaksi.
o H (Holding Cost): biaya
penyimpanan per unit per tahun.
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2.3 Metode EOQ Klasik

Model EOQ menghitung jumlah
pemesanan optimal menggunakan rumus
(Heizer & Render, 2011):

. [2xDxs
Q= H

Dengan total biaya persediaan

TIC=<%)><S+(§>><H

2.4 Metode Fuzzy EOQ
Metode Fuzzy EOQ digunakan untuk
menangani ketidakpastian dalam
permintaan dan biaya dengan
menggunakan himpunan fuzzy segitiga
(Triangular Fuzzy Number) (Thakur et al.,
2022).
Langkah-langkah:
1. Prasunting Data
Mengidentifikasi parameter persediaan
kunci seperti waktu tunggu, jumlah
pesanan, dan tingkat kehabisan stok.
2. Fuzzifikasi.
Mengonversi data persediaan yang tegas
menjadi  himpunan  fuzzy  untuk
memperhitungkan ketidakpastian.
3. Penerapan Model.
Menerapkan model Fuzzy EOQ untuk
menentukan jumlah pesanan optimal.
4. Defuzzifikasi.
Mengonversi keluaran fuzzy menjadi

keputusan persediaan yang dapat
ditindaklanjuti.

Metodologi  ini  bertujuan  untuk
meningkatkan  pengambilan  keputusan

persediaan  dengan  menyeimbangkan
efisiensi biaya dan ketersediaan bahan baku
di sektor manufaktur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1 Permintaan Bahan Baku
Data permintaan bahan baku botol 600
ml selama 12 bulan dikumpulkan dari PT.
Swabina Gatra. Ringkasannya sebagai
berikut:
e Permintaan tertinggi : 69.913
(Desember 2024)
e Permintaan terendah : 32.050 (Juni
2024)
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e Total permintaan selama satu tahun :
604.325

2.2 Biaya Pemesanan
Biaya pemesanan adalah biaya tetap
yang dikeluarkan setiap kali perusahaan
memesan bahan baku. Biaya ini tidak
bergantung pada jumlah  pesanan,
melainkan pada frekuensi pesanan. Data
biaya pemesanan selama 12 bulan sebagai
berikut:
e Total biaya pemesanan : Rp. 376.000
e Frekuensi pemesanan : 13 kali
e Perhitungan biaya pemesanan per pesan
. (Total biaya pemesanan/ Frekuensi
pemesanan) = Rp. 26.857.

2.3 Biaya Penyimpanan

Biaya penyimpanan yang dikeluarkan
oleh PT. Swabina Gatra akan meningkat
jika kelebihan produk digudang semakin
banyak, dan akan minimal jika persediaan
botol 600 ml yang disimpan dalam Gudang
sedikit.

Pihak manajemen PT. Swabina Gatra
menetapkan bahwa biaya penyimpanan
botol 600 ml yakni sebesar 20 % dari harga
botol per pcs. Jadi besarnya biaya simpan
adalah hasil perkalian antara persentase
biaya simpan dari harga jual botol per pcs.
Adapun harga dari botol plastik 600 ml
adalah Rp 560 per pcs. Sehingga biaya
penyimpanan  (holding  cost)  yang
digunakan adalah : 20% x Rp 560 = Rp
112/pcs/tahun.

2.4 Perhitungan Biaya Persediaan Total

Berdasarkan Kebijakan Perusahaan
TIC=biaya pemesanan+biaya simpan
TIC= F.S+(Inven Max-Inven Min)/2 H
TIC= 13%26.857+(223.560-0)/2x112
TIC= Rp 12.868.501

Jadi total biaya persediaan botol 600

ml PT. Swabina Gatra menurut Perusahaan
adalah Rp 12.868.501.

2.5 Perhitungan Biaya Persediaan Total
Berdasarkan Metode EOQ

Data yang dibutuhkan yakni data

permintaan, biaya pesan, dan biaya simpan.
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Jumlah optimum pemesanan dapat dihitung
sebagai berikut :

Q* =V(2DS/H)

Q* =\((2x604.325%26.857)/112)

Q* =289.827.795

Q* =17.024 pcs

Jadi kuantitas order optimal botol
600 ml menggunakan metode EOQ adalah
17.024 pcs (171 ball) tiap pemesanan.

2.6 Perhitungan Biaya Persediaan Total

Berdasarkan Fuzzy EOQ

Dalam perhitungan menggunakan
metode Fuzzy EOQ, data yang digunakan
sama dengan yang digunakan dalam
metode EOQ. Berikut adalah perhitungan
menggunakan metode Fuzzy EOQ.

1. Dalam metode Fuzzy EOQ,
permintaan diwakili oleh bilangan
fuzzy segitiga dengan parameter:
batas bawah (a) = 32.050, nilai
tengah (b) = 48.855, dan batas atas
(c) = 69.913 (SaThierbach et al.,
2015). Model ini dipilih karena
strukturnya yang sederhana, yang
memudahkan penentuan parameter
berdasarkan data historis. Kurva
segitiga secara efektif mewakili
ketidakpastian permintaan tanpa

memerlukan distribusi kompleks
seperti  distribusi normal atau
Gauss. Centroid (representative
value) tiap himpunan segitiga

dihitung sebagai rata-rata:
__2a+b _ 2(32.050)+48.855 _

e Clow = . ;
37.651,6667
o Cmed — a+b+c —
3
32.050+48.855+69.913 _ 50272,42063
. . b+2c _ 48.855+2(69.913)
e Chigh = — . =
62.893,6667

2. Menentukan fungsi keanggotaan. Fungsi
keanggotaan didefinisikan
menggunakan bilangan fuzzy segitiga
berdasarkan batas-batas yang telah
ditentukan dan kategori linguistik.
Fungsi segitiga diformulasikan sebagai
berikut:
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0,x<a
X —a
Py a,a <x<b
px)=13c—«
b<x<c
c—b
0,x=c
Pendekatan ini secara efektif
mengklasifikasikan ketidakpastian

permintaan menggunakan model fuzzy
segitiga yang sederhana dan mudah
diinterpretasikan (Azam, M. H., Hasan,
M. H., Hassan, S., & Abdulkadir, 2020).
Berdasarkan rumus di atas, batas derajat
keanggotaan ditentukan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Funisi keaniiotaan

May-24 53280 0 0,78985 | 0,21015| Sedang
Jun-24 32050 1 0 0 Rendah
Jul-24 33787 0,89666 | 0,10334 0 Rendah
Aug-24 37360 0,68402 | 0,31598 0 Rendah
Sep-24 52244 0 0,83905|0,16095 | Sedang
Oct-24 49747 0 0,95764 | 0,04236 | Sedang
Nov-24 47963 0,05307 1 0,0 Sedang
Dec-24 69913 0 0 1 Tinggi
Jan-25 68496 0 0,06729 | 0,93271 | Tinggi
Feb-25 65372 0 0,21562 | 0,78438 | Tinggi
Mar-25 47420 0,08538 | 0,91462 0 Sedang
Apr-25 46694 0,12856 | 0,87144 0 Sedang

. Perhitungan Defuzzifikasi
Setelah difuzzifikasi nilai
permintaan, langkah berikutnya dalam
Model EOQ Fuzzy adalah defuzzifikasi
untuk mendapatkan nilai kuantitatif
perhitungan pesanan optimal. Studi ini
menggunakan metode pusat massa, yang
dipilih  karena akurasinya dalam
mewakili himpunan fuzzy. Metode pusat
massa menentukan titik keseimbangan
fungsi keanggotaan, memastikan nilai
defuzzifikasi  yang komprehensif
(Dahda, 2018). Titik tengah setiap
kategori kemudian dihitung
menggunakan rumus berikut:

ulow. Clow + umed. Cmed + phigh. Chigh
Ddefuzz_bulan = -
plow + umed + phigh

Data yang dihitung untuk periode
keseluruhan disajikan dalam tabel di
bawah ini.
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Tabel 3. 2 Defuzzifikasi

May-24 53280 0 0,78985 | 0,21015 | 47734,63371
Jun-24 32050 1 0 0 37651,6667
Jul-24 | 33786,66667 | 0,89666 | 0,10334 0 38955,96783
Aug-24 37360 0,68402 | 0,31598 0 41639,67381

Sep-24 52244 0 0,83905 | 0,16095 | 47267,66438
Oct-24 | 49746,66667 0 0,95764 | 0,04236 | 48958,19569
Nov-24 | 47962,85714 |0,05307 |0,94693 | 0,0 |46821,11995
Dec-24 69912,5 0 0 1 62893,6667
Jan-25 | 68495,55556 0 0,06729]0,93271 | 62044,41804
Feb-25 65372 0 0,21562 | 0,78438 | 60172,30839
Mar-25 47420 0,08538 | 0,91462 0 44596,54706
Apr-25 | 46694,28571 | 0,12856 | 0,87144 0 41459,59493

Total 580195,4572

Setelah mendapatkan nilai defuzzifikasi,
langkah selanjutnya adalah menghitung
EOQ berdasarkan data yang disajikan
dalam tabel di atas.

e Permintaan botol (D) : 580195,4572
e Biaya pemesanan (S) : Rp. 26.857

e Biaya penyimpanan (H) : Rp. 112

2XDXS
EOQ = —
2Xx580195,4572%x376.000
EOQ = \/ 112
EOQ = 16680,99292 =~ 16.681 botol
(167 ball)
Berdasarkan perhitungan EOQ

sebelumnya, frekuensi pembelian atau
pemesanan dapat ditentukan sebagai

berikut.
=D _ 5801954572
T Q0 16.681

F =34,78182983 = 35 kali
Biaya Persediaan Total (TIC)
ﬂngxS+%xH

580195,4572 16.681

TIC = X 26.857 + X
16.681 2

112

TIC = Rp. 1.868.271

Jadi, biaya persediaan total

menggunakan metode fuzzy EOQ adalah
Rp. 1.868.271.

Tabel 3.3 Perbandinian metode

Pemesaman |\ mada kebijakar|  17.024 16.681
optimal
Frekuefm 13 35 35
pembelian
TIC Rp12.868.501,00 | Rp 1.906.743,00 | Rp1.868.271,00

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan
bahwa metode Fuzzy EOQ mampu
menurunkan total biaya persediaan
secara signifikan, yaitu sebesar Rp
10.999.230 dibandingkan kebijakan
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aktual perusahaan, serta memberikan
hasil pemesanan yang lebih realistis
dengan mempertimbangkan
ketidakpastian permintaan (Thakur et
al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan Fuzzy EOQ lebih adaptif
dalam menghadapi variabilitas
permintaan dan biaya dibandingkan
metode deterministik (Jakaria, 2020).
Model ini juga meminimalkan risiko
kekurangan stok atau kelebihan stok
karena memasukkan ketidakpastian ke
dalam perhitungan kuantitatif. Dengan
demikian, penggunaan metode Fuzzy
EOQ direkomendasikan bagi PT.
Swabina Gatra dalam pengendalian
persediaan bahan baku botol 600 ml agar

efisiensi  biaya meningkat tanpa
mengorbankan kontinuitas produksi.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian

mengenai pengendalian persediaan bahan
baku botol 600 ml di PT. Swabina Gatra
menggunakan metode Fuzzy Economic
Order Quantity (Fuzzy EOQ), dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode ini
memberikan hasil yang lebih efisien
dibandingkan dengan metode EOQ klasik
maupun kebijakan perusahaan.

Metode EOQ Klasik yang digunakan
untuk menentukan jumlah pemesanan
optimal menghasilkan nilai sebesar 17.024
unit atau 171 ball per pesanan, dengan total
biaya persediaan tahunan mencapai Rp
12.868.501. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa perusahaan masih menanggung

biaya yang relatif tinggi  akibat
ketidakpastian permintaan yang tidak
diperhitungkan  dalam  model EOQ

konvensional.

Sementara itu, metode Fuzzy EOQ
yang mempertimbangkan ketidakpastian
permintaan melalui bilangan fuzzy segitiga
menghasilkan jumlah pemesanan optimal
sebesar 16.700 unit atau 167 ball, dengan
total biaya persediaan hanya sebesar Rp
1.868.271. Dengan demikian, terdapat
penghematan biaya sebesar Rp 10.999.230
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atau sekitar 85,5% dibandingkan dengan
metode EOQ klasik.
Hasil tersebut membuktikan bahwa

metode Fuzzy EOQ mampu
mengakomodasi variasi permintaan yang
fluktuatif ~ dan memberikan hasil
perencanaan  persediaan yang lebih
realistis. Pendekatan fuzzy ini
memungkinkan perusahaan untuk

menyeimbangkan antara efisiensi biaya dan
ketersediaan bahan baku, sehingga risiko
kelebihan maupun kekurangan stok dapat
diminimalkan.

Oleh karena itu, penerapan metode
Fuzzy EOQ sangat direkomendasikan bagi
PT. Swabina Gatra sebagai dasar
pengambilan keputusan dalam sistem
pengendalian persediaan bahan baku botol
600 ml agar dapat meningkatkan efisiensi
operasional, mengoptimalkan biaya, serta
menjaga kelancaran proses produksi secara
berkelanjutan.
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